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Intisari 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi probiotikasal dari  kulit nanasyang ditambahkan ke dalam  
mineral blok sebagai suplementasi dalam ransum. Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap: Tahap 
pertama isolasi bakteri asal kulit nanas.Tahap kedua adalah pembuatan mineral blok yang berisikan 
probiotik disusunlah 4 macam komposisi minerail blok plus probiotik lalu di analisa secara invitro dan 
uji daya tahan penyimpanan mineral blok-plus. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Analisis data dikerjakan menurut 
program SAS. Peubah yang diamati adalah total produksi gas, KCBK, KCBO sampel secara invitro. Hasil 
isolasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pada kulit nanas terdapat bakteri positif dengan 
jumlah koloni bakterinya sebanyak = 2, 92 x 1010. Jumlah koloni bakteri dalam 1 gram mineral blok 
adalah 1,72 x 10 6, ketahanan bakteri dalam mineral blok pada penyimpanan seminggu 1,97 x 10 10 
(pengenceran sepuluh) dan penyimpanan  1 bulan dengan jumlah koloni sebanyak 1,52 x 1010 pada 
pengenceran tujuh serta ketahanan bakteri dalam mineral blok hingga 1,5 bulan pada pengenceran lima 
adalah 1, 45 x 10 9cfusampai107. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa   perbedaan perlakuan mineral 
blok-plus  tidak nyata (P>0.05) berpengaruh terhadap nilai KcBK, KcBO dan Total Produksi gas. Total 
produksi gas yang dihasilkan berkisar(109,00 – 152,83 ml),KcBK mineral blok-plus berkisar 63.58 – 
66.33% dan KcBO berkisar 71.02 –72.79%. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Penggunaan 
probiotik sebesar 0,5% dalam mineral blok sebagai suplemen pakan ternak ruminansia sudah dapat 
memberikan hasil yang baik 
Kata kunci: kulitnenas, probiotik, plus and in vitro 

Abstract 
The research was conducted to evaluate of pineapple  peel as probiotic source  and it’s  use  in the 
mineral blocks as feed supplement. The research was done in  two stage. The first stage were to isolation 
probiotic bacteria in the  pineapple peels. The second stage were done to evaluate the different doses  of 
probiotic in the  MB-Plus using in vitro gas test. Variable measured were   coloni count of probiotic 
bacteria and durability storage in the  Mineral Block-probiotic plus (MB-Plus). The research was arrange  
in the completely randomized design (CRD) with four  treatments and six replications. The treatments 
were MB + 0.5% probiotic (MB-plus 1), MB + 1% probiotics (MB-plus 2), MB + 2% probiotics (MB-plus 3) 
and MB + 3% probiotics (MB-plus 4). Variables measured were total gas production, dry matter 
digestibility (DMD), and organic matter digestibility (OMD). Data analysis was performed by SAS 
programme. The number of bacteria colonies from isolation in the  pineapple peel were of 2, 92 x 106cfu 
per g and 1.72 x 1010 cfu per g MB. The ability  of probiotics bacteria  based on colonies count from 1 
week,  1 and 1.5 month storage  were enough high such as 1.97 x 10 10 cfu,1.52 x 109 cfu until 10-7 dilution 
concentration and 1.45 x 107 until 10-5 dilution concentration respectively.  The results of the second stage 
research  showedthat there are nodifference (P>0.05) betwen MB1, MB2, MB3 and MB4  on DMD,OMD 
and total gas production. produktion gas Total were about (109,00 – 152,83 ml), DMD mineral blok-plus 
63.58 – 66.33% dan OMD about 71.02 –72.79%.  The research concludedthat theuse ofprobioticsat 0.5% 
concentration inMB-probiotic plushas beenable todelivergood resultsas aruminant feed supplement. 
Key words : pineapple peel, probiotic, plus and in vitro 
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Pendahuluan 
 

 Nenas hasil sampingannya 
sekitar 75-85% meliputi kulit, mahkota 
dan inti, sedangkan untuk kulit nenas 
saja sekitar 30 - 35% (Lubis,1991). 
Menurut Wijana, dkk (1991) kulit nanas 
mengandung 81,72 % air; 20,87 % serat 
kasar; 17,53 % karbohidrat; 4,41 % 
protein dan 13,65 % gula reduksi. 
Berdasarkan kandungan nutriennya, 
ternyata kulit buah nanas mengandung 
karbohidrat dan gula yang cukup tinggi 
sehingga diduga mengandung bakteri 
yang cukup banyak, sampai saat ini 
belum terdeteksi bakteri apa saja yang 
ada dalam kulit nenas untuk itu akan 
diisolasi bakteri kulit nenas. Kulit buah 
nanas masih mengandung karbohidrat 
dan gula yang cukup tinggi. Kandungan 
serat (NDF) yang relatif tinggi 
memungkinkan bahan tersebut 
digunakan untuk menggantikan 
rumput sebagai pakan dasar. atau 
diolah dan dapat dimasukkan kedalam 
bahan penyusun mineral blok maupun 
konsentrat pakan kambing perah. 
 Penggunaan kulit nanas dalam 
ransum sampai level 15%dari total 
ransum tidak memberikan pengaruh 
terhadap kecernaan bahan keringdan 
bahan organik kelinci New Zealand 
White jantan (Ningrum, 2010).  Menurut 
Hanafi (2004) pada umumnya limbah 
pertanian seperti kulit nenas memiliki 
sifat-sifat diantaranya nilai nutrisi 
rendah terutama protein dan 
kecernaannya, sering memiliki 
komponen yang kurang disukai ternak 
dan mengandung racun dan potensial 
menimbulkan polusi. Ditambahkan oleh 
Davendradan Burn (1994) bahwa 

keterbatan-keterbatasan lain yang 
dimiliki oleh bahan limbah adalah 
dinding selnya yang diselimuti 
kompleks/kristal silika, lignifikasi yang 
berlanjut dan terbentuknya struktur 
selulosa yang sulit dicerna. 
Pemanfaatan limbah hasil pertanian ini 
akan menanggulangi masalah pence-
maran. Limbah tersebut memiliki 
komponen utama lignoselulosa.  
 Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan nilai 
bahan pakan ternak ruminansia 
mencukupi atau melengkapi pakan 
yang nilai nutriennya masih rendah 
yaitu dengan menambahkan suple-
mentasi mineral blok ke dalam pakan. 
Upaya-upaya pengolahan yang 
dilakukan terhadap bahan pakan 
limbah ternyata mampu meningkatkan 
nilai gizi dan kecernaan bahan limbah 
tersebut namun belum memberikan 
hasil yang optimal dalam mendukung 
produktifitas ternak. Peningkatan 
kecernaan pakan berserat perlu 
dipadukan dengan upaya 
mengoptimalkan bioproses di dalam 
rumen melalui peningkatan populasi 
mikroba rumen dengan penambahan 
probiotik yang dikemas dalam mineral 
blok.  

Pemberian Urea Saka Blok (USB) 
sebanyak 150 gram/hari pada ternak 
kambing yang di beri pakan rumput 
lapang dan konsentrat dengan 
imbangan 60 : 40 menghasilkan 
pertambahan bobot badan 50,40 – 104,30 
gram/ekor/hari (Raguati,1997). Sampai 
taraf 150 gram per ekor per hari 
pemberian mineral blok-plus (mineral 
blok temulawak+pinang) dapat  
meningkatkan pertumbuhan ternak 
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kambing PE 173,81 gram/elor/hari dan 
penurunan jumlah telur cacing sebesar 
51,61% sampai 14.44%.(Raguati dkk, 
2005).  

Tujuan penelitian ini adalah 
ingin mengetahui penambahan 
probiotik dalam mineral blok sebagai 
suplementasi pakan ternak ruminansia. 

Pemakaian probiotik secara luas 
di dunia peternakan juga bertujuan 
untuk menghindari  munculnya efek 
samping yang merusak  pada 
penggunaan antibiotik dan tidak 
terlepas dari upaya pemenuhan 
kebutuhan gizi bagi kehidupan  
mikroba rumen dan peningkatan 
efisiensi hasil sintesa protein rumen 
yang akhirnya dapat meningkatkan 
produktifitas ternak (Winugroho dkk, 
1995).  

 Penggunaan probiotik dalam 
bahan penyususn mineral blok 
mempunyai nilai lebih dari mineral blok 
yang biasa diberikan pada ternak, 
sehingga mineral blok bernilai lebih 
(Mineral Blok-plus).  

Manfaat dari penelitian ini 
adalah diperolehnya keanekaragaman 
jenis pakan ternak dengan pemanfaatan 
limbah nanas untuk peningkatan 
kecernaan dalam rumen. 

 
Materi Dan Metoda 

 
  Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Nutrisi Ruminansia 
Fakultas Peternakan Unja, Labor- 
atorium mikrobiologi BPVT Baso, 
Bukittinggi. Penelitian ini dilakukan 2 
tahap yaitu: 1) mengisolasi dan 
mengidentifikasi bakteri yang ada pada 
kulit nenas yang berpotensi sebagai 
probiotik.  2) mencari komposisi terbaik 

dari empat komposisi mineral blok-plus 

secara invitro. 
1)  MengisolasiBakteri Asal Kulit 

Nenas 
Isolasi dan Identifikasi. Materi  

yang digunakan pada penelitian tahap 1 
ini adalah: kulit nenas yang diperoleh 
dari industri rumah tanggapembuatan 
pengolahan nenasdan di perkebunan 
nenas. Bahan dan media yang 
digunakan adalah MRSA(de Mann 
Rogose and Sharpe Agar), MRSB(de 
Mann Rogose and Sharpe Broth), BPW 
(Buffer Pepton Water), aquades, spritus. 
Alat yang digunakan dalam isolasi 
adalah : vortek,  timbangan, erlemeyer, 
pipet, gelas ukur, cawan petri, tabung 
reaksi, autocluv, oven, aluminar, 
pemanas listrik, alat penghitung koloni. 
Alat yang digunakan untuk identifikasi 
bakteri adalah seperangkat komputer 
identifikasi bakteri yaitu AIM 
(Automated Inoculation Machine). 
 Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Dengan 
penjumlahan dan presentase. Kulit 
nenas diambil dari perkebunan rakyat 
dan limbah pabrik pembuatan dodol 
nenas. Bakteri diisolasi berdasarkan 
(Sari dkk, 2013). Kulit nenas diambil 5 
gram lalu ditumbuhkan pada media 
MRSB, kemudian diencerkan secara 
series dan ditumbuhkan pada media 
MRSA, lalu diinkubasi selama 48 jam 
lalu dihitung jumlah koloni bakteri dan 
diidentifikasi. Jumlah yang hidup pada 
setiap pengenceran (pengenceran ke 
lima sampai kesepuluh) merupakan 
bakteri yang tumbuh dan bakteri 
identifikasi tentang bentuk, ukuran. 
2). Mencari komposisi terbaik dari 
empat komposisi mineral blok-plus 
secara invitro. 



113 
 

Penelitian pada tahap II ini dimulai 
dengan membuat mineral blok yang 
berisikan probiotik disusunlah 4 macam 
komposisi minerail blok plus probiotik 
lalu di analisa secara invitro (Tilley dan 
Terry, 1963). Komposisi utama mineral 
blok adalah dari hasil penelitian Raguati 
(1997), yakni 42% saka, 30% dedak 
halus, 15% jagung halus, 5% urea, 4% 
tapioka, 4% mineral mix, Perlakuan 
komposisi mineral blok-plus : (1) 
MB+0,5% probiotik, (2) MB+1% 
probiotik, (3) MB+2% probiotik, (4) 
MB+3% probiotik. Peubah yang diamati 
pada tahap pertama dan kedua adalah 
menghitung jumlah koloni bakteri dan 
Ketahanan bakteri terhadap lama 
penyimpanan: 1 minggu, 1 bulan dan 
1,5 bulan kecernaan bahan kering dan 
kecernaan bahan organik, total gas. 

 
Hasil Dan Pembahasan 

 
Isolasi dan Identifikasi Bakteri pada 
Kulit Nanas 

Hasil isolasi dan identifikasi 
mikroba pada  kulit nanas segar,  
ditemukan dua jenis bakteri yaitu 
Bacillus sp dan Stapilococus pitulinus 
dengan jumlah koloninya sebanyak 2, 

92 x 106 . Bacillus sp. merupakan bakteri 
berbentuk batang (basil), dan tergolong 
dalam bakteri gram positif yang 
umumnya tumbuh pada medium yang 
mengandung oksigen (bersifat aerobik) 
sehingga dikenal pula dengan istilah 
aerobic sporefomers (Granum, 2008). 
Bacillus sp. bersifat aerob sampai 
anaerob fakultatif, aktivitas 
metabolismenya terjadi melalui proses  
fermentasi dan respirasi.  

Dari hasil penelitian terdapat dua 
jenis Bacillus sp. yang menunjukkan 

bentuk koloni yang berbeda pada 
medium agar. Warna koloni pada 
umumnya putih sampai kekuningan 
atau putih suram, tepi koloni 
bermacam-macam namun pada 
umumnya tidak rata, permukaannya 
kasar dan tidak berlendir, bahkan ada 
yang cenderung kering berbubuk, 
koloni besar dan tidak mengkilat. Untuk 
baiknya lagi penelitian ini Bacillus sp 
yang lebih spesifik lagi perlu 
identifikasi sguencing molekuler PCR. 
Kebanyakan anggota genus Bacillus 
sp. dapat membentuk endospora yang 
dibentuk secara intraseluler sebagai 
respon terhadap kondisi lingkungan 
yang kurang menguntungkan, oleh 
karena itu anggota genus Bacillus sp. 
memiliki toleransi yang tinggi terhadap 
kondisi lingkungan yang berubah-ubah. 
Beberapa keunggulan dari bakteri ini 
adalah mampu mensekresikan 
antibiotik dalam jumlah besar ke luar 
dari sel (Scetzer, 2006).Beberapa spesies 
Bacillus menghasilkan enzim 
ekstraseluler seperti protease, lipase, 
amilase, dan selulase yang bisa 
membantu pencernaan dalam tubuh 
hewan (Wongsa dan Werukhamkul, 
2007).  Di lihat cirinyaBacillus yang 
ditemukan dalam penelitian ini dapat 
digolongkan ke dalam golongan bakteri 
probiotik. 
 
Mineral Blok-plus 

Dalam penelitian ini bakteri 
probiotik disuntikan ke dalam mineral 
blok dan bahwa dalam 1 gram mineral 
blok-plus mengandung koloni probiotik 
sebanyak 1,7 x 10 10. Probiotik yang 
ditambahkan dalam mineral blok 
diharapkan mampu menekan 
perkembangan bakteri pathogen dalam 
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rumen. Mikroba memerlukan nutrisi 
untuk memenuhi kebutuhan energi dan 
untuk bahan pembangun sel, untuk 
sintesa protoplasma dan bagian-bagian 
sel lain. Setiap mikroba mempunyai 
sifat fisiologi tertentu, sehingga 
memerlukan nutrisi tertentu pula. 
Banyak keunggulan penggunaan 
probiotik baik dikonsumsi melalui 
pakan atau air minum.  Probiotik juga 
dapat meningkatkan kekebalan 
(immunity), mencegah alergi makanan 
dan kanker (colon cancer) (Parvez dkk, 
2006). Probiotik mempunyai 
kemampuan untuk menurunkan kadar 
kolesterol serum darah (Kusumawati, 
2003). 

Dalam pemanfaatan probiotik 
sebagai suplemen perlu pengujian akan 
ketahanannya daya hidupnya di dalam 
pakan. Pada penelitian ini  uji 
ketahanan probiotik dalam mineral blok 
yang disimpan mulai satu minggu 
hingga satu setengah bulan dapat 
dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Uji Ketahanan Bakteri Probiotik 

dalam Mineral Blok-
plus(koloni/gram) 

Lama 
penyimpanan 

Jumlah koloni 
bakteri 

1 minggu 1,97 x 10 10 
1 bulan 1,52 x 10 9 
1,5 bulan 1, 45 x 10 8 

 
Dari Tabel 2 ketahanan daya 

hidup bakteri probiotik dalam mineral 
blok-plus hingga satu setengah bulan 
penyimpanan dikatakan masih tinggi. 
Penyimpanan mineral blok-plus 
sebaiknya dibungkus agar penurunan 
jumlah bakteri tidak drastis. 
Penyimpanan mineral blok-plus dalam 
plastik secara tertutup pada suhu kamar 

merupakan cara simpan yang baik 
karena bakteri bersifat anaerob dan 
bakteri masih dapat berkembang biak 
dengan baik. Menurut Kanmani dkk 
(2013), salah satu karakteristik bakteri 
probiotik yaitu memiliki ketahanan 
yang tinggi terhadap asam. Suhu -5 dan 
5⁰C serta lama penyimpanan selama 15, 
30 dan 45 hari menurunkan aktivitas 
antimikroba susufermentasi Lacto-
bacillus casei. Susu fermentasi Lb. casei 
yang disimpan pada suhu 5⁰C selama 30 
hari masih mampu menghambat E. 
Aureus (Mirdalisa dkk., 2016). 

Pada penyimpanan 1,5 bulan  
bakteri yang bertahan hidup dalam 
mineral blok-plus jumlahnya menurun, 
maka sebaiknya sebelum diberikan ke 
ternak satu minggu atau dua minggu 
sebelum diberikan mineral blok-plus 
baru diracik atau dibuat. Mikroba hidup 
dapat menggunakan makanannya 
dalam bentuk padat maupun cair 
(larutan). Mikroba  yang dapat 
menggunakan makanan dalam bentuk 
padat tergolong tipe holozoik, sedangkan 
yang menggunakan makanan dalam 
bentuk cair tergolong tipe holofitik. Jasad 
holofitik dapat pula menggunakan 
makanan dalam bentuk padat, tetapi 
makanan tersebut harus dicernakan 
lebih dulu di luar sel dengan 
pertolongan enzim ekstraseluler. 
Mineral blok-plus pada penelitian ini 
dapat dikatakan pakan DFM (Direct-fed 
microbials) yang membantu kerja 
mikroba di saluran pencernaan. 
Menurut Seo at al (2010), mikroba yang 
sering digunakan sebagai pakan DFM 
adalah species of Lactobacillus, 
Bifidobacterium, Enterococcus, 
Streptococcus, Bacillus and Propioni-
bacterium, strains of Megasphaera 



115 
 

elsdenii and Prevotella bryantii and 
yeast products containing 
Saccharomyces and Aspergillus. 

 
Kecernaan dan Total Gas invitro dari 
Mineral Blok-plus 
 Kecernaan merupakan cara yang 
umum dilakukan untuk menilai kualitas 
pakan, tingginya kecernaan bahan 
kering mencerminkan kualitas pakan 
yang baik. Proses fermentasi pakan di 
dalam rumen menghasilkan VFA dan 
NH3, serta gas-gas (CO2, H2, dan CH4) 
yang dikeluarkan dari rumen melalui 
proses eruktasi (Arora, 1989).  

Hasil pengukuran kecernaan 
bahan kering ( KcBK ) mineral blok-plus 
I/MB plus I, MB-plus II, MB-plus 
III,MB-plusIV adalah 66,333 %; 64,972%;  
63,577%; 64,678% dan hasil kecernaan 
bahan organik (KcBO) mineral blok-plus 
I sampai IV adalah 72,792%; 72,717%; 
71,018%, 71,854%serta produksi gas 
total nya adalah 109,000 ml; 109,833 ml; 
109,167 ml, 152,833 ml. Hasil ini lebih 
tinggi dari hasil penelitian Raguati 
dkk.,(2005) dimana kecernaan bahan 
kering dan kecernaan bahan organik 
invitro dari USB yang berkisar 46,60 – 
62, 09% dan 51,81 – 63,56 % . 

Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa   perbedaan 
perlakuan mineral blok-plus  tidak 
nyata (P>0.05) berpengaruh terhadap 
nilai KcBK, KcBO dan Total Produksi 
gas fermentasi secara in vitro. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan 
konsentrasi/dosis probiotik yang 
berbeda pada mineral blok memberikan 
efekyang samaterhadap nilai KcBK, 
KcBO dan total produksi gas fermentasi 
in vitro. Kecilnya perbedaan 
dosis/konsentrasi probiotik yang 
digunakan belum memberi efek yang 
berbeda pada hasil kecernaan secara 
invitro, hal ini berarti dengan 
menggunakan dosis yang rendah saja 
sudah cukup baik dalam 
penambahannya pada mineral blok. 

Jika dilihat dari total produksi 
gas pada perlakuan MB-plus IV 
menunjukan hasil yang cendrung lebih 
tinggi dari perlakuan lainnya. Hal ini 
menunjukan bahwa penambahan 
probiotik dalam mineral blok memberi 
efek positif terhadap degradasi pakan di 
dalam rumen, seperti terlihat pada 
gambar 1. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa produksi gas 
rumen yang dihasilkan jauh lebih tinggi 
totalnya berkisar(109,00 – 152,83 ml) 
dibanding mineral blok lain yang 
mengandung temulawak dan pinang 
yang produksi gas yang dihasilkan 
berkisar 46.2- 140.2 ml(Muthalib dkk, 
2011) , total produksi gas Urea Saka 
Blok sebesar 53,50 – 63,70 ml(Raguati 
dkk, 2005) dan total produksi gas Urea 
Saka Blok pada domba berkisar 41,92 – 
55,38 ml (Raguati, 1997).
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Gambar 1. Efek Mineral Blok-plus dalam Kecernaan 
Invitro 

 
Laju produksi gas in vitro 

semakin berkurang seiring dengan 
meningkatnya waktu inkubasi, 
disebabkan substrat yang dapat 
difermentasi juga semakin berkurang 
jumlahnya (Hungate, 1966; Jayanegara 
& Sofyan, 2008). Mineral blok-plus 
membutuhkan waktu inkubasi lebih 
pendek dibanding pakan yang 
mengandung serat kasar tinggi atau 
pakan hijauan. Beberapa penelitian lain 
yang mengevaluasi kinetika produksi 
gas pada bahan pakan berserat tinggi 
melakukan pengamatan hingga 72 jam, 
bahkan hingga96 jam setelah inkubasi 
untuk mendapatkan koefisien kinetika 
yang lebih akurat (Kamalak dkk., 2004; 
Arigbede dkk., 2006; Tiemanndkk., 2008).  

Pemberian suplemen mineral 
blok-plus dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan mikroba rumen dari 19,7 
mg/100ml/jam pada ternak yang diberi 
rumput lapang saja menjadi 56,8 
mg/100 ml/jam (Hendratno dkk, 1991). 
Rataan kecernaan bahan kering dan 
bahan organik invitro pada mineral 
blok-plus hasil penelitian ini lebih tinggi 

dibanding kecernaan bahan kering dan 
kecernaan bahan organik invitro dari 
USB yang berkisar 46,60 – 62, 09% dan 
51,81 – 63,56 % (Raguati, 2005) namun 
lebih rendah dari hasil penelitian 
Muthalibdkk (2011) dimana rataan kcBK 
dan KcBO invitro mineral blok dengan 
kandungan temulawak dan pinang 
sebesar 72.25% dan 79.58%.  

Mineral blok-plus pada 
penelitian ini adalah suplemen pakan 
yang kaya protein, karbohidrat, 
diportifikasi dengan adanya probiotik 
merupakan komponen yang sangat 
mudah didegradasi dalam rumen. 
Probiotik tersebut ikut membantu 
menghambat bakteri pathogen yang 
mengganggu kerja mikroba rumen 
sehingga  nilai kecernaan bahan organik  
dipengaruhi secara positif oleh 
probiotik maupun zat makanan  yang 
lain. Probiotik ikut meningkatkan 
aktifitas mikroba rumen dalam 
mencerna pakan. Secara in vitro, 
probiotik ditambahkan ke dalam pakan 
untuk mendegradasi serat menjadi 
senyawa sederhana sehingga mudah 
untuk dicema( Sugoro dan Pikoli, 2004 ). 
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Penggunaan probiotik meru-
pakan salah satu alternatif dalam 
mengontrol fermentasi rumen yang 
lebih efisien dalam penggunaan nutrien 
pakan. Nilai KcBO dipengaruhi secara 
positif oleh kandungan protein kasar 
dan dipengaruhi secara negatif oleh 
kandungan serat, baik NDF; ADF 
maupun hemiselulosa (Jayanegara dkk, 
2009). Kandungan metana meningkat 
seiring dengan meningkatnya 
kandungan NDF dan hemiselulosa. 
Meningkatnya kandungan NDF akan 
meningkatkan kadar metana melalui 
perubahan proporsi asam lemak 
terbang (VFA, volatile fatty acids) ke 
arah peningkatan proporsi asam asetat 
yang memproduksi gas hidrogen (H2) 
sebagai substrat pada reaksi 
metanaogenesis (Jayanegara dkk., 2008) 

Probiotik yang dipakai dalam 
penelitian ini teridentifikasi dari bakteri 
bacillus sp.  Bacillus sp merupakan 
bakteri Gram positif, berbentuk batang, 
dapat tumbuh pada kondisi aerob dan 
anaerob. Beberapa spesies Bacillus 
menghasilkan enzim ekstraseluler 
seperti protease, lipase, amilase, dan 
selulase yang bisa membantu 
pencernaan dalam tubuh hewan 
(Wongsa dan Werukhamkul, 2007). 
Jenis Bacillus (B. cereus, B. clausii dan B. 
pumilus) termasuk dalam lima produk  
probiotik komersil terdiri dari spora 
bakteri yang telah dikarakterisasi dan 
berpotensi untuk kolonisasi, 
immunostimulasi, dan aktivitas 
antimikrobanya (Duc dkk., 2004).  

 
 Kesimpulan Dan Saran 

 
Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa hasil isolasi dan 

identifikasi pada kulit nanas ditemukan 
dua jenis bakteri Bacillus sp dan 
stapilococus pitulinus dengan jumlah 
koloninya sebanyak 2, 92 x 106. Bakteri 
asal dari kulit nanas dapat tergolong 
probiotik. Penggunaan probiotik 
sebesar 0,5% dalam mineral blok 
sebagai suplemen pakan ternak 
ruminansia dapat memberikan hasil 
yang baik dalam fermentabilitas rumen. 

Saran dalam penelitian perlu 
aplikasi ke ternak sehingga tampak 
hasilnya apakah dapat meningkatkan 
produktivitas ternak perah terutama 
kambing perah yakni kambing 
peranakan ettawa.  
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